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Abstrak

Penyediaan pasokan ikan gabus lokal (Channa sp.) selama ini berasal dari alam. Jika pemintaan ikan gabus lokal me-
ningkat maka laju eksploitasi ikan gabus lokal di alam akan berlebih yang pada akhirnya dapat menyebabkan popula-
sinya semakin berkurang. Domestikasi merupakan upaya untuk mencegah terjadinya hal tersebut. Penelitian ini bertu-
juan agar pascalarva ikan gabus lokal dari daerah Arongan Lambalek, Kabupaten Aceh Barat dapat tetap hidup, dapat
tumbuh dan berkembang dalam berbagai wadah budi daya sehingga dapat dibudidayakan oleh masyarakat sekitar.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental. Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak
lengkap dengan tiga perlakuan wadah budi daya dan masing-masing diulang sebanyak tiga ulangan. Perlakuan
tersebut adalah wadah akuarium (P1), wadah fiber (P2), dan wadah terpal (P3). Ukuran ikan gabus yang digu-nakan
pada penelitian memiliki rata-rata panjang 2,72 cm dan bobot 0,17 gram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
sintasan dan nilai pertambahan bobot tertinggi terdapat pada perlakuan wadah akuarium, sementara pertambahan
panjang tertinggi terdapat pada wadah fiber. Hasil penelitian menampilkan bahwa bahwa domestikasi pascalarva ikan
gabus lokal Arongan Lambalek, Aceh Barat berhasil dilakukan dan wadah akuarium merupakan wadah terbaik untuk
memelihara pascalarva ikan gabus hasil domestikasi.

Kata penting: domestikasi, ikan gabus lokal (Channa sp.), wadah budi daya.

Abstrack

Provision of local snakehead fish supply (Channa sp.) is come from nature. If demand for local snakehead fish increases then
the exploitation rate of this fish in nature will be excessive. It will cause the fish population in nature to decline. Domestication
is an effort to prevent the delining of fish population. The aim of this study was to ensure that snakehead from the Arongan
Lambalek Area, West Aceh Regency can survive, grow and develop in various cultivation containers, therefore can be
cultivated by local communities. This study used an experimental method with a completely randomized design with three
treatments of cultivation containers and three replications. The treatment was an aquarium container (P1), fiber container (P2),
and tarpaulin container (P3). The size of snakehead fish used in this study had an average length of 2.72 cm and weight of 0.17
g. The results showed that the survival rate and the highest weighting value were found in the aquarium container treatment
(P1), while the growth of fish length was found in the fiber (P2) . This study showed that domestication of the local snakehead
fish in Arongan Lambalek, West Aceh was successfully carried out and the aquarium is the best container for rearing the
domesticated local snakehead fish larvae.

Keywords: cultivation container, domestication, local snakehead (Channa sp.).

Pendahuluan ikan bocek (Riau), ikan kutuk (Jawa), haruan

Ikan gabus lokal (Channa sp.) merupakan
salah satu ikan yang hidup dalam lingkungan ra-
wa. Ikan gabus lokal bersifat predator dan meru-
pakan ikan asli perairan Indonesia. Ikan gabus

lokal ini memiliki banyak nama daerah seperti
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(Kalimantan), bale salo/bale bolong (Bugis),
kanjilo (Makassar), sedangkan untuk daerah
Provinsi Aceh ikan ini disebut bace.

Ikan gabus di dalam dunia masyarakat di-
kenal sebagai ikan obat. Ikan gabus banyak di-
sajikan sebagai makanan pokok untuk memban-

tu pemulihan kondisi orang pascaoperasi. Meng-
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konsumsi ikan gabus dalam bentuk suplemen
terbukti telah membantu mempercepat penyem-
buhan pasien pascaoperasi, luka bakar, dan
stroke (Tawali et al. 2012). Pemberian kapsul
ekstrak ikan gabus pada pasien stroke berman-
faat untuk peningkatan kadar albumin, pening-
katan nilai total limfosit, dan penurunan kadar
tumor necrosis factor-o (TNF-a) pada pasien
stroke (Kasim et al. 2017).

Wilayah persebaran ikan gabus di Provin-
si Aceh hampir merata di seluruh daerah. Salah
satu daerah persebaran ikan gabus lokal di Pro-
vinsi Aceh adalah Arongan Lambalek, Kabupa-
ten Aceh Barat. Di daerah ini ikan gabus lokal
menjadi ikan yang paling dicari oleh masyarakat
sekitar yang mata pencahariannya sebagai pe-
nangkap ikan. Ikan gabus lokal termasuk salah
satu jenis ikan rawa yang bernilai ekonomis.
Ikan ini dihargai dengan harga Rp 35.000 kg!
hingga Rp 75.000 kg' untuk ukuran konsumsi
di Provinsi Aceh. Banyaknya manfaat ikan ga-
bus ini menyebabkan tingginya permintaan ikan
gabus lokal di pasaran. Laju eksploitasinya di
alam yang berlebih berakibat populasi ikan ga-
bus lokal di alam semakin berkurang dan lama
kelamaan dapat punah serta rusaknya habitat
ikan gabus lokal. Oleh karena itu perlu dilaku-
kan upaya pelestarian atau penjagaan ikan gabus
lokal di alam agar tidak punah. Salah satu cara
adalah dengan melakukan domestikasi ikan
gabus lokal.

Domestikasi adalah satu upaya yang da-
pat dilakukan untuk mencegah terjadinya kepu-
nahan terhadap populasi spesies yang terancam
keberadaan kelangsungan hidupnya (Augusta
2016). Menurut Junior (2003), domestikasi me-
rupakan suatu cara pengadopsian hewan dalam
suatu populasi yang hampir punah atau teran-

cam kelestariannya dari kehidupan liar atau ha-
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bitat aslinya ke dalam lingkungan budi daya dan
Effendi (2004), juga menjelaskan bahwa domes-
tikasi spesies adalah menjadikan spesies liar
menjadi spesies budi daya. Tahapan domestikasi
spesies liar dibagi menjadi tiga, yaitu pertama,
mempertahankan agar tetap bisa bersintas dalam
lingkungan akuakultur (wadah terbatas, ling-
kungan buatan, dan terkontrol), kedua, menjaga
agar tetap bisa tumbuh, dan ketiga, mengupaya-
kan agar bisa berkembangbiak dalam lingkung-
an terkontrol. Menurut Teletchea & Fontaine
(2012), keberhasilan mendomestikasikan spesies
baru dalam bidang akuakultur setidaknya ber-
gantung pada beberapa tingkat domestikasi, yai-
tu: mengetahui siklus hidup spesies yang akan
didomestikasikan di tempat budi daya dan me-
modifikasi fisiologis dan karakteristik spesies
baru yang akan didomestikasi sesuai dengan
kebutuhan manusia.

Domestikasi memiliki banyak keuntung-
an, terutama untuk menghasilkan protein ma-
kanan yang berkelanjutan serta untuk program
peningkatan stok makanan di masa mendatang
untuk spesies akuatik yang baru dibudidayakan
(Ikhwanuddin & Abol-Munafi 2016). Menurut
Azrita et al. (2015), ikan gabus (Channa sp.)
merupakan salah satu ikan yang berpeluang un-
tuk dapat didomestikasikan karena data dasar
ikan ini seperti data pada bidang biologi dan
ekologi di alamnya telah diketahui yaitu ikan
gabus merupakan karnivora pemakan ikan,
udang dan katak, serta ukuran ikan jantan lebih
besar daripada betina. Domestikasi telah dilaku-
kan oleh beberapa peneliti seperti Muflikhah
(2007), Bijaksana (2012), Ndobe et al. (2014)
dan Saputra et al. (2016). Mereka telah berhasil
mendomestikasi ikan gabus liar sehingga ikan

gabus dapat dibudidayakan pada wadah budi
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daya dan dapat tumbuh baik dengan pakan
buatan.

Tujuan dilakukannya penelitian domes-
tikasi ikan gabus lokal (Channa sp.) ini adalah
agar pascalarva ikan gabus lokal (Channa sp.)
asal daerah Arongan Lambalek, Kabupaten
Aceh Barat dapat tetap hidup, dapat tumbuh dan
berkembang dalam berbagai wadah budi daya
sehingga dapat dibudidayakan oleh masyarakat
sekitar. Wadah budi daya yang digunakan pada
penelitian ini adalah wadah akuarium, wadah
fiber, dan wadah terpal. Ketiga wadah budi daya
ini dipilih dikarenakan wadah budi daya ini me-
rupakan wadah budi daya yang paling sering
digunakan untuk memelihara pascalarva ikan
dan wadah ini merupakan wadah yang paling
mudah ditemukan di sekitar lingkungan pembu-

didaya ikan.

Bahan dan metode
Waktu dan tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga
bulan yakni mulai dari bulan Maret hingga bu-
lan Mei tahun 2018. Bulan pertama penelitian
dilakukan persiapan wadah dan pencarian
pascalarva ikan gabus hingga pengadaptasian
pascalarva ikan gabus. Bulan kedua dan ketiga
merupakan masa pemeliharaan atau domestikasi
pascalarva ikan gabus. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Mini Seunebok, Fakultas Perikan-

an dan Ilmu Kelautan Universitas Teuku Umar.

Alat dan bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah : 1) wadah penelitian (wadah akuarium
merupakan wadah yang terbuat dari bahan kaca
berbentuk persegi panjang, wadah fiber merupa-
kan wadah yang terbuat dari bahan plastik ber-

bentuk persegi panjang, dan wadah terpal meru-
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pakan wadah yang terbuat dari bahan plastik
yang tahan air dan dilapisi oleh kerangka kayu
serta berbentuk persegi panjang) berukuran
60x40x40 cm’, 2) DO meter, 3) pH meter, 4)
termometer skala °C, dan 5) timbangan digital.

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah : 1) pascalarva ikan gabus dengan
rata-rata panjang 2,72 cm dan bobot 0,17 gram,
2) pelet mengandung protein 40%, dan 3) ca-
cing sutra (Tubifex sp.).

Rancangan percobaan

Penelitian ini dilakukan dengan metode
eksperimental. Rancangan percobaan yang di-
gunakan adalah rancangan acak lengkap dengan
tiga perlakuan wadah budi daya dan masing-
masing perlakuan diulang sebanyak tiga kali.
Perlakuan tersebut adalah P1 (wadah akuarium),
P2 (wadah fiber), dan P3 (wadah terpal). Pada
masing-masing wadah diisikan 20 ekor pasca-

larva ikan gabus lokal.

Prosedur Kerja

Wadah pemeliharaan yang digunakan ter-
lebih dahulu dibersihkan dan dikeringkan. Ma-
sing-masing wadah pemeliharaan yang sudah
dibersihkan, diisi air sebanyak 45 liter dan di-
lengkapi dengan sistem aerasi. Pascalarva ikan
gabus ditebar sebanyak 20 ekor per media pe-
meliharaan dan dilakukan aklimatisasi selama
tujuh hari. Penimbangan bobot tubuh ikan dila-
kukan satu minggu sekali. Pemeliharaan dilaku-
kan selama 30 hari untuk mendapatkan nilai
sintasan, pertambahan panjang dan bobot ikan
selama penelitian. Selama pemeliharaan, ikan
diberi pakan sesuai dengan perlakuan dengan
frekuensi tiga kali sehari (pukul 07.00, 12.00,

dan 17.00) secara at satiation.

197



Pemeliharaan pascalarva ikan gabus lokal

Parameter uji

Parameter yang diuji selama penelitian
meliputi parameter biologis yang terdiri dari
atas sintasan, pertumbuhan panjang, dan per-
tambahan bobot. Panjang ikan yang diukur ada-
lah panjang total. Panjang ini diukur mulai dari
ujung kepala ikan terdepan hingga ujung sirip
ekor ikan paling belakang. Alat ukur panjang
yang digunakan adalah milimeter blok dengan
ketelitian panjang hingga milimeter (mm). Bo-
bot ikan yang diukur menggunakan timbangan
digital dengan ketelitian bobot 0,01 gram. Peng-
ukuran parameter uji seperti: sintasan, pertum-
buhan panjang, dan pertambahan bobot dilaku-
kan satu minggu sekali.

Parameter kualitas air yang diukur meli-
puti suhu, pH, dan oksigen terlarut; ini diukur
satu minggu sekali pada saat pagi, siang, dan
sore hari. Pengukuran parameter ini dilakukan
in situ. Parameter suhu diukur dengan termo-
meter, pengukuran parameter pH menggunakan
pH meter, dan pengukuran parameter oksigen
terlarut mengggunakan DO meter.

Sintasan ikan diamati setiap hari hingga
akhir perlakuan. Perhitungan sintasan dilakukan
di akhir perlakuan dengan rumus sebagai beri-
kut:

S =NiNo'x 100

Keterangan: S= sintasan (%), N= jumlah pascalarva
awal pemeliharaan (ekor), N, = jumlah pascalarva
akhir pemeliharaan (ekor)

Pertumbuhan panjang mutlak dihitung
pada akhir perlakuan dengan rumus:
L= Lt - Lo

Keterangan: L= pertumbuhan panjang (cm), L= pan-
jang rata-rata pada akhir perlakuan (cm), L,= panjang
rata-rata pada awal perlakuan (cm)

Pertambahan bobot dihitung pada akhir
perlakuan dengan rumus:

W=W-W,
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Keterangan: W= pertambahan bobot (gram), W= bo-
bot gabus pada akhir penelitian (gram), W,= bobot
gabus pada awal penelitian (gram)

Analisis data

Data yang diperoleh ditabulasi dengan
program MS. Office Excel 2010 dan untuk uji
analysis of varian (ANOVA) dianalisis meng-
gunakan program SPSS 16.0 dengan selang ke-
percayaan 95%. Perlakuan yang berbeda nyata
akan diuji lanjut dengan uji Duncan untuk
mengetahui perlakuan terbaik. Parameter kinerja
produksi (sintasan, pertumbuhan panjang, dan
pertambahan bobot) disajikan dalam bentuk gra-
fik sedangkan parameter kualitas air (suhu, pH,

dan oksigen terlarut) disajikan secara deskriptif.

Hasil

Hasil penelitian domestikasi pascalarva
ikan gabus dengan perlakuan perbedaan wadah
terhadap sintasan disajikan pada Gambar 1. Per-
lakuan wadah akuarium (P1) berbeda nyata
(P<0,05) dengan perlakuan wadah terpal (P3),
namun perlakuan wadah akuarium (P1) tidak
berbeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan wa-
dah fiber (P2) dan perlakuan wadah fiber (P2)
tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan
wadah terpal (P3).

Hasil penelitian domestikasi pascalarva
ikan gabus dengan perlakuan perbedaan wadah
terhadap pertambahan panjang disajikan pada
Gambar 2. Pertambahan panjang yang diperoleh
tidak berbeda nyata (P>0,05) antara masing-
masing perlakuan.

Hasil penelitian domestikasi pascalarva
ikan gabus dengan perlakuan perbedaan wadah
terhadap pertambahan bobot disajikan pada
Gambar 3. Pertambahan bobot yang diperoleh
tidak berbeda nyata (P>0,05) antara masing

masing perlakuan.
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Gambear 2. Grafik pertambahan panjang pascalarva ikan gabus.
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Gambar 3. Grafik pertambahan bobot pascalarva ikan gabus.
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Tabel 1. Kisaran suhu, pH, dan oksigen terlarut

Perlakuan
Parameter
P1 P2 P3
Suhu (°C) 28,5-28,8 28,5-28,8 28,5-29,0
pH 6,0-6,5 5,8-6,2 6,2-6,5
Oksigen terlarut (mg L) 5,2-6,2 5,1-6,2 5,9-6,0

Keterangan: P1: wadah akuarium, P2 : wadah fiber, dan P3: wadah terpal

Pembahasan
Pemeliharaan ikan gabus lokal (Channa

sp.) pada wadah yang berbeda memberikan
dampak sintasan yang berbeda-beda antarper-
lakuan (Gambar 1). Nilai sintasan tertinggi ter-
dapat pada wadah akuarium mencapai 58,33%.
Tingginya nilai sintasan pada wadah akuarium
(P1) dibandingkan dengan wadah fiber (P2) dan
wadah terpal (P3) ini karena ikan gabus lokal
pada wadah akuarium telah mampu beradaptasi
dengan baik di kondisi lingkungan wadah peme-
liharaannya. Adanya kematian ikan gabus lokal
selama pemeliharaan disebabkan ikan menga-
lami stres akibat dipindahkan dari habitat asli
alam liar ke dalam wadah pemeliharaan budi
daya. Wadah akuarium (P1) yang digunakan
selama penelitian diduga dapat membuat ikan
gabus lokal lebih cepat beradaptasi dan dapat
mengurangi respons stres pada ikan gabus lokal
selama proses pengadaptasian. Bahan yang ter-
kandung pada wadah akuarium (P1) yaitu kaca
diduga dapat membuat ikan gabus lokal mampu
beradaptasi lebih cepat dan mengurangi stres
yang terjadi selama proses pengadaptasian. Hal
ini dikarenakan penggunaan wadah akuarium
tidak melarutkan komposisi wadah akuarium
yaitu kaca kedalam air sehingga aman untuk
digunakan (Alderton 2008). Sebaliknya bahan
yang terkandung pada wadah fiber (P2) dan wa-
ah terpal (P3) yaitu plastik diduga tidak mampu
membuat ikan gabus lokal lebih cepat beradap-

tasi dan tidak dapat mengurangi stres yang ter-
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jadi selama proses pengadaptasian. Hal ini dika-
renakan penggunaan wadah fiber (P2) dan wa-
dah terpal (P3) diduga dapat melarutkan kom-
posisi bahannya yaitu plastik kedalam air yang
digunakan, sehingga tidak aman untuk diguna-
kan pada domestikasi pascalarva ikan gabus. Pe-
nelitian yang dilakukan oleh Karuniastuti (2013)
menyebutkan bahwa penggunaan barang berba-
han plastik dapat menimbulkan berbagai gang-
guan kesehatan, berdasarkan hasil uji pada he-
wan penggunaan plastik dapat merusak sistem
peranakan, menghasilkan janin yang cacat, dan
juga mengakibatkan kanker hati. Lebih jauh Lu
et al. (2016) menyebutkan bahwa paparan mi-
kroplastik pada ikan zebra (Danio rerio) menye-
babkan gangguan pada organ-organ tubuh dan
metabolisme ikan. Perbedaan bahan yang ter-
kandung pada wadah yang digunakan inilah
yang membuat nilai sintasan dari wadah akua-
rium (P1) lebih tinggi dan lebih baik daripada
wadabh fiber (P2) dan wadah terpal (P3).

Wadah akuvarium dalam proses domesti-
kasi ikan telah banyak digunakan. Menurut
Tlusty (2002), wadah akuarium banyak diguna-
kan untuk mendomestikasi ikan hias yang sudah
jarang ditemukan di alam liar seperti ikan seribu
(Poecilia reticulata), ikan mas koki (Carassius
auratus), ikan laga (Betta splendens), dan ikan
bidadari (Pterophyllum scalare). Raghavan et
al. (2013) menjelaskan bahwa wadah akuarium

dimanfaatkan untuk pemeliharaan ikan air tawar
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endemik yang berasal dari India. Selain itu Silva
et al. (2019), mengatakan bahwa wadah akua-
rium dapat digunakan untuk mendukung konser-
vasi fauna dan flora yang hampir punah dan ber-
status merah seperti yang terdata pada Internati-
onal Union for Conservation of Nature (IUCN).

Pertambahan panjang tertinggi terdapat
pada wadah fiber (P2) yaitu 1,45 cm sedangkan
terendah terdapat pada perlakuan wadah terpal
(P3) yaitu 1,19 cm selama 30 hari pemeliharaan
ikan gabus (Gambar 2). Pertambahan bobot ter-
tinggi terdapat pada wadah akuarium (P1) yaitu
0,55 gram sedangkan wadah terpal (P3) merupa-
kan wadah yang memperoleh pertambahan bo-
bot terendah yaitu 0,37 gram selama selama 30
hari pemeliharaan ikan gabus (Gambar 3). Ada-
nya pertambahan panjang dan pertambahan
bobot pada perlakuan ini menandakan bahwa
selama pemeliharaan pascalarva ikan gabus te-
lah terjadi pertumbuhan dan perkembangan
pascalarva ikan gabus. Pertumbuhan dan per-
kembangan ikan digambarkan sebagai adanya
perubahan jumlah atau ukuran sel penyusun ja-
ringan tubuh pada periode tertentu yang kemu-
dian diukur dalam satuan panjang ataupun bo-
bot. Pada fase awal pertumbuhan dan perkem-
bangan ikan berjalan dengan lambat, karena
pada fase ini larva masih dalam fase perkem-
bangan hidup awal sehingga pertumbuhan dan
perkembangan dipusatkan pada penyempurnaan
organ-organ tubuh ikan. Ketika organ tubuh te-
lah sempurna berkembang maka pertumbuhan
akan semakin pesat sehingga mencapai fase
kedewasaan (Rahardjo et al. 2011). Pertambah-
an bobot akan terjadi apabila ada kelebihan
energi bebas setelah energi yang tersedia dipa-
kai untuk metabolisme baku, energi untuk pro-
ses pencernaan, dan energi untuk aktivitas

(Muthmainnah et al. 2012).
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Hasil dari parameter sintasan, pertam-
bahan panjang dan pertambahan bobot ini mem-
buktikan bahwa pascalarva ikan gabus lokal
(Channa sp.) di daerah Arongan Lambalek, Ka-
bupaten Aceh Barat telah berhasil didomestika-
sikan. Ikan gabus lokal daerah ini dapat berta-
han hidup, tumbuh dan berkembang di wadah
budi daya dalam waktu yang singkat. Selain
mendomestikasi ikan gabus lokal, tercatat ikan
air tawar di Indonesia yang telah berhasil do-
mestikasi yaitu: ikan baung, jelawat, nilem,
kancra, tawes, belida, dan betutu. Ikan-ikan ini
mulai dikonsumsi dan diberikan teknologi se-
hingga dapat mencukupi permintaan masyarakat
tanpa melakukan penangkapan di alam liar
(Nugroho ef al. 2012).

Nilai parameter fisika kimiawi air selama
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. Suhu me-
rupakan parameter penting dalam kegiatan budi
daya ikan karena memengaruhi laju metabolis-
me ikan, proses biologis ikan, proses kimiawi,
dan memengaruhi parameter kualitas air lain-
nya. Parameter suhu pada penelitian ini masih
dikatagorikan layak yaitu 28,5-29°C (Courtenay
& Williams 2004). Nilai pH air selama peneliti-
an masih dalam pada kisaran yang layak untuk
ikan gabus yaitu 5,8-6,2 (Jianguang et al. 1997).
Nilai oksigen terlarut selama pemeliharaan pas-
calarva gabus berkisar 5,2-6,2 mg L', Nilai ok-
sigen terlarut dalam kisaran yang masih layak
yaitu >5 mg L' (Floyd 2003). Secara umum
dapat disimpulkan bahwa nilai parameter fisika
kimia air selama penelitian masih layak untuk
mendukung pertumbuhan dan kelangsungan
pascalarva ikan gabus (Channa sp.) hasil do-
mestikasi. Kelayakan parameter inilah yang
mendukung keberhasilan domestikasi pasca-
larva ikan gabus (Channa sp.) liar dari daerah

Arongan Lambalek, Kabupaten Aceh Barat.
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Pemeliharaan pascalarva ikan gabus lokal

Simpulan

Domestikasi pascalarva ikan gabus lokal
(Channa sp.) asal Kecamatan Arongan Lamba-
lek, Aceh Barat berhasil dilakukan dan wadah
akuarium merupakan wadah terbaik untuk me-
melihara pascalarva ikan gabus lokal (Channa

sp.) hasil domestikasi.
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